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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Diskripsi Hasil Penelitian 
         Kepemimpinan merupakan proses dinamis yang dilaksanakan melalui 
hubungan timbal balik antara pemimpin dengan yang dipimpin. Oleh sebab itu 
kemampuan pemimpinan menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan 
organisasi, kepala sekolah merupakan seorang pemimpin pembelajaran dan 
pengendali usaha anggota organisasi yang dituntut mampu mendayagunakan seluruh 
sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah memegang peranan utama dalam 
menciptakan keberhasilan proses maupun hasil pembelajaran yang dilakukan guru 
kepada peserta didiknya. Dengan demikian kepemimpinan pembelajaran kepala 
sekolah memiliki tujuan untuk memfasilitasi guru agar dapat meningkatkan prestasi 
belajar, sehingga kepala sekolah dituntut untuk mampu sebagai tempat bagi guru 
untuk mengali informasi yang lebih banyak terutama terkait dengan pembelajaran. 
      Kepemimpinan pembelajaran memiliki hubungan yang signifikan dengan 
keberadaan kurikulum karena pembelajaran yang dilakukan harus berdasarkan 
kurikulum. Dengan diberlakukannya kurikulum 2013 untuk semua satuan pendidikan 
dasar dan menengah, merupakan sebuah langkah sentral dan strategis dalam rangka 
penguatan karakter. Kurikulum 2013 dikembangkan secara komprehensif, integratif, 
dinamis, akomodatif, dan antisipatif terhadap berbagai tantangan pada masa yang 
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akan datang.  Kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 2013 
sangatlah  penting  dalam  menentukan kesuksesan pelaksanaan kurikulum. Oleh 
sebab itu kepala sekolah memiliki tanggungjawab yang besar untuk menjadikan guru 
yang berkualitas dan mampu menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
kurikulum 2013.  Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
menghadapi perubahan dalam kurikulum 2013 merupakan sebuah proses yang 
dinamis. Dinamika kepemimpian kepala sekolah merupakan sebuah  kekuatan, 
semangat dan kemampuan yang dimiliki untuk mengerakkan orang dalam 
menyelesaikan masalah atau kendala dengan cara melakukan perubahan terhadap 
pola pikir maupun pandangan dalam organisasi dengan cara bekerja sama untuk 
mencapai tujuan. Perubahan pandangan dan pola pikir tersebut diharapkan terjadi   
dalam tata hidup di sekolah dalam rangka pelaksanaan kurikulum 2013. Kekuatan, 
semangat dan kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam 
mengerakkan, mengarahkan, membina/membimbing, mendorong/memotifasi dan 
memberikan teladan. Dari beberapa kepala sekolah yang sudah diwawancarai 
mengemukakan kemampuan terkait dengan kepemimpinan  sebagai berikut: 
1. Mengerakan 
1.1 Upaya kepala sekolah dalam pembagian tugas mengajar pada kurikulum 
2013 dan kurikulum 2006. 
Menurut KS1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah dalam pembagian tugas mengajar didasarkan pada 
guru yang pernah mengikuti diklat dan masih muda” (Notasi KS 1. 1.1) 
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Hal tersebut juga ditegaskan oleh salah satu guru yang pernah 
mengikuti diklat kurikulum 2013 dan dibuktikan  dengan menunjukkan 
SK pembagian tugas mengajar 
 
Menurut KS2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah dalam pembagian  tugas didasarkan musyawarah 
mufakat, diutamakan bagi guru yang menguasai TI dan masih muda” 
(Notasi KS 2. 1.1) hal tersebut ditegaskan oleh salah satu guru yang 
mengikuti rapat pembagian tugas mengajar dan buktikan dengan 
notulen serta daftar hadir rapat. 
 
Menurut KS3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah dalam pembagian tugas melalui rapat sekolah, 
diutamakan bagi guru yang menguasai TI dan masih muda” (Notasi KS 
3. 1.1) pernyataan tersebut ditegaskan bahwa untuk mengajar pada 
kelas yang mengunakan kurikulum 2013 diutamakan bagi guru yang 
masih muda dan menguasai TI, hal ini dibuktikan dengan SK 
pembagian tugas. 
           Menurut KS4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah dalam pembagian tugas didasarkan musyawarah 
mufakat, diutamakan bagi guru yang pernah mengikuti diklat dan masih 
muda” (Notasi KS 4. 1.1) pernyataan ini ditegaskan oleh salah satu guru 
yang mengikuti rapat pembagian tugas mengajar dengan dibuktikan 
adanya notulen dan daftar hadir. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam 
membuat SK pembagian tugas mengajar pada kelas yang melaksanakan 
kurikulum 2013 didasarkan pada asas musyawarah mufakat, diutamakan 
bagi guru yang pernah mengikuti diklat, menguasai TI  dan usianya 
tergolong muda. 
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1.2 Upaya kepala sekolah dalam membantu guru yang mengalami kesulitan 
dalam proses pembelajaran kurikulum 2013. 
Menurut KS1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong guru untuk aktif dalam kegiatan KKG dan 
mencari referensi serta komunikasi dengan pengawas” (Notasi KS 1. 
1.2) hal ini ditegaskan oleh salah satu guru yang ikut dalam kegiatan 
rapat sekolah kepala sekolah memberikan semangat dan dorongan agar 
guru aktif dalam kegiatan KKG hal tersebut dibuktikan dengan notulen 
dan daftar hadir. 
 
Menurut KS2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah membentuk forum diskusi, mendorong guru aktif 
dalam kegiatan KKG dan melalui pendampingan dari pengawas” 
(Notasi KS 2. 1.2) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru yang 
mengikuti KKG sekolah sebagai ajang diskusi dan tukar pendapat hal 
tersebut juga dibuktikan adanya notulen dan daftar hadir. 
 
Menurut KS3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah membentuk forum diskusi, mendorong guru aktif 
dalam kegiatan KKG dan dengan mendatangkan nara sumber” (Notasi 
KS 3. 1.2) hal tersebut juga dikuatkan oleh salah satu guru bahwa 
sekolah membentuk forum diskusi di sekolah yang berupa KKG 
sekolah dan dibuktikan dengan adanya notulen dan daftar hadir. 
           Menurut KS4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah membentuk forum diskusi dan mendorong guru untuk 
aktif di kegiatan KKG dan mendatangkan nara sumber” (Notasi KS 4. 
1.2) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa sekolah 
mendatangkan nara sumber dari pengawas sekolah dibuktikan adanya 
notulen dan daftar hadir 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah membantu guru 
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran didorong guru untuk aktif 
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dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG serta mendatangkan nara sumber 
apabila diperlukan. 
 
2. Mengarahkan. 
2.1 Upaya kepala sekolah dalam membantu guru yang mengalami kesulitan 
dalam merancang RPP. 
                 Menurut KS1, menyatakan bahwa: 
    “Kepala sekolah menyarankan untuk menimba ilmu dengan teman 
sejawat  dan mendorong guru untuk aktif dalam kegiatan KKG” 
(Notasi KS 1. 2.1) hal tersebut dibenarkan oleh salah satu guru bahwa 
sekolah membentuk KKG sekolah sebagai ajang diskusi di sekolah 
dan kepala sekolah mendorong guru untuk aktif dalam kegiatan KKG. 
                 Menurut KS2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan kepada guru tersebut untuk aktif 
bertanya dan didorong untuk aktif dalam kegiatan KKG” (Notasi KS 
2. 2.1) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru yang disarankan 
untuk selalu aktif dalam kegiatan KKG. 
Menurut KS3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong guru untuk berlatih dan bertanya serta 
aktif dalam kegiatan KKG” (Notasi KS2. 2.1) hal tersebut dikuatkan 
oleh salah satu guru bahwa ia didorong agar selalu berlatih dan 
bertanya dan aktif dalam kegiatan KKG. 
                Menurut KS4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan kepada guru untuk selalu berlatih dan 
bertanya serta aktif dalam kegiatan KKG” (Notasi KS 4. 2.1) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru yang disarankan agar selalu 
aktif bertanya dan dalam kegiatan KKG. 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam 
membantu guru yang mengalami kesulitan dalam merancang RPP didorong 
untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG. 
 
2.2 Upaya kepala sekolah dalam membantu guru yang mengalami kesulitan 
dalam penilaian autentik. 
                 Menurut KS1, menyatakan bahwa: 
    “Kepala sekolah menyarankan untuk menjalin komunikasi dengan 
teman sejawat, kepala sekolah maupun pengawas sekolah serta 
mencari referensi” (Notasi KS 1. 2.2) hal tersebut dikuatkan oleh salah 
seorang guru bahwasanya kepala sekolah menyarankan kepada guru 
untuk selalu menjalin komunikasi dengan pengawas sekolah. 
                 Menurut KS2, menyatakan bahwa: 
    “Kepala sekolah menyarankan guru tersebut aktif bertanya dan 
didorong untuk selalu aktif dalam kegiatan KKG” (Notasi KS 2. 2.2) 
hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah 
memberikan saran untuk aktif bertanya dan aktif dalam kegiatan 
KKG. 
Menurut KS3, menyatakan bahwa: 
    “Kepala sekolah menyarankan guru tersebut aktif bertanya dalam 
kegiatan KKG dan mencari referensi” (Notasi KS 3. 2.) hal tersebut 
ditegaskan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah menyarankan 
untuk aktif dalam kegiatan KKG dan mencari referensi. 
Menurut KS4, menyatakan bahwa: 
    “Kepala sekolah menyarankan guru tersebut aktif bertanya kepada 
teman sejawat, pengawas dalam kegiatan KKG dan mencari referensi” 
(Notasi KS 4. 2.2) hal tersebut juga dikuatkan oleh salah seorang guru 
dimana kepala sekolah selalu menyarankan agar aktif bertanya dan 
dalam kegiatan KKG. 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam 
membantu guru yang mengalami kesulitan dalam merancang RPP didorong 
untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG. 
2.3 Upaya kepala sekolah dalam membantu guru yang belum menguasai konsep 
penilaian saintifik. 
 Menurut KS1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan untuk menjalin komunikasi langsung 
dengan  teman sejawat, maupun pengawas dalam kegiatan KKG dan 
mencari referensi” (Notasi KS 1. 2.3) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwa kepala sekolah  menyarankan kepada guru untuk 
melakukan komunikasi langsung dengan teman sejawat, pengawas dan 
dalam kegiatan KKG. 
 Menurut KS2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan untuk aktif bertanya dengan teman 
sejawat, maupun pengawas dalam kegiatan KKG dan mencari 
referensi” (Notasi KS 2. 2.3) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru 
bahwasannya kepala sekolah  menyarankan kepada guru untuk selalu 
aktif bertanya baik dengan teman sejawat,pengawas maupun dalam 
kegiatan KKG. 
 Menurut KS3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan kepada guru tersebut untuk aktif 
bertanya dalam kegiatan KKG dan mencari referensi” (Notasi KS 3. 
2.3) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru bahwasanya kepala sekolah  
menyarankan kepada guru agar selalu aktif bertanya dengan teman 
sewat, pengawas maupun dalam kegiatan KKG. 
 Menurut KS4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan kepada guru tersebut untuk aktif 
bertanya kepada teman sejawat, pengawas,  dalam kegiatan KKG dan 
mencari referensi” (Notasi KS 1. 2.3) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwa kepala sekolah menyarankan kepada guru untuk selalu aktif 
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bertanya baik dengan teman sejawat, pengawas, maupun dalam 
kegiatan KKG. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam 
membantu guru yang belum menguasai konsep penilaian saintifik 
disarankan untuk aktif bertanya dalam kegiatan diskusi dan KKG serta 
mencari referensi.  
2.4 Upaya kepala sekolah dalam membantu guru yang kemampuannya kurang 
dalam penilaian sikap, ketrampilan dan pengetahuan secara holistik. 
Menurut KS1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk melakukan komunikasi langsung 
dengan teman sejawat, maupun pengawas dalam kegiatan KKG dan 
mencari referensi” (Notasi KS 1. 2.4) hal ini dikuatkan bahwa kepala 
sekolah mendorong kepada guru untuk melakukan komunikasi 
langsung baik dengan teman sejawat, pengawas, dan dalam kegiatan 
KKG terkait dengan penilaian. 
 
 Menurut KS2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk melakukan komunikasi langsung 
maupun tidak langsung dengan teman sejawat, maupun pengawas 
dalam KKG dan mencari referensi” (Notasi KS 2. 2.4) hal ini dikuatkan 
oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah selalu mendorong kepada 
guru apabila menghadapi kesulitan untuk melakukan komunikasi 
langsung baik dengan teman sejawat, pengawas maupun dalam kegiatan 
KKG. 
 
 Menurut KS3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk melakukan komunikasi langsung 
dengan teman sejawat, maupun pengawas dalam kegiatan KKG dan 
mencari referensi” (Notasi KS 3. 2.4) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwasannya kepala sekolah mendorong kepada guru apabila 
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menghadapi kesulitan agar berkomunikasi langsung baik dengan teman 
sejawat, pengawas maupun dalam kegiatan KKG. 
 
 Menurut KS4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk melakukan komunikasi langsung 
dengan teman sejawat, maupun pengawas sekolah  dalam  KKG dan 
mencari referensi” (Notasi KS 4. 2.4) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwasannya kepala sekolah mendorong kepada guru apabila 
mengalami kesulitan untuk melakukan komunikasi langsung baik 
dengan teman sejawat, pengawas maupun dalam kegiatan KKG. 
 
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam  
membantu guru yang kemampuannya kurang terkait dengan penilaian sikap, 
keterampilan, pengetahuan secara holistik didorong untuk melakukan 
komunikasi langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan diskusi dan 
KKG serta mencari referensi.  
2.5 Upaya kepala sekolah pada tahun ajaran 2017/2018 buku siswa dan buku  
guru belum tersedia. 
Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk mencari referensi sebelum buku 
siswa dan guru tersedia dan mengunakan LKS serta meminta 
pendampingan dari sekolah penyelenggara kurikulum 2013 ” (Notasi 
KS 1. 2.5) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru bahwasannya kepala 
sekolah dalam kegiatan rapat selalu mendorong guru untuk mencari 
referensi sambil menunggu proses pengiriman baik buku guru maupun 
buku siswa dan juga dimohon untuk mengunakan LKS terlebih dahulu. 
 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk mencari referensi sebelum buku 
siswa dan guru tersedia dan saling  tukar menukar informasi dalam 
kegiatan KKG serta meminta pendampingan dari sekolah 
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penyelenggara kurikulum 2013 ” (Notasi KS 2. 2.5) hal ini dibuktikan 
oleh salah satu guru bahwasanya kepala sekolah selalu mendorong 
kepada guru untuk mencari referensi dan saling tukar informasi dalam 
kegiatan KKG dan meminta pendampingan dari sekolah yang sejak 
awal melaksankan kurikulum 2013. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk mencari referensi sebelum buku 
siswa dan guru tersedia dan melakukan tukar menukar informasi dalam 
kegiatan KKG serta meminta pendampingan dari sekolah 
penyelenggara kurikulum 2013 ” (Notasi KS 3. 2.5) hal ini dikuatkan 
oleh salah satu guru bahwasannya kepala sekolah mendorong kepada 
guru untuk mencari referensi sebelum buku siswa maupun buku guru 
tersedia dan melakukan tukar menukar informasi dalam kegiatan KKG 
serta meminta pendampingan dari sekolah yang sejak awal 
melaksanakan kurikulum 2013. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah mendorong untuk mencari referensi sebelum buku 
siswa dan guru tersedia dan melakukan tukar informasi dalam kegiatan 
KKG, mengunakan LKS, mendounload buku, dalam pembelajaran  
meminta pendampingan dari sekolah penyelenggara kurikulum 2013 ” 
(Notasi KS 4. 2.5) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru bahwasannya 
kepala sekolah mendorong kepada guru untuk mencari referensi 
sebelum buku siswa maupun guru tersedia, melakukan tukar menukar 
informasi dalam kegiatan KKG, mendounload buku, mengunakan LKS 
dan meminta pendampingan pada sekolah yang sejak awal 
melaksanakan kurikulum 2013. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam 
mengatasi permasalahan di tahun ajaran 2017/2018 terkait dengan belum 
adanya buku siswa dan guru dilakukan dengan cara mendownload, 
mengunakan LKS, mencari referensi dan meminta pendampingan sekolah 
pelaksana kurikulum 2013. 
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3. Membina/membimbing. 
3.1 Upaya kepala sekolah dalam melakukan pembinaan/pembimbingan. 
Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan rapat sekolah minimal 1 kali 
dalam sebulan yang dibahas hasil KKKS, kegiatan lomba, ” (Notasi KS 
1. 3.1) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru yang mengikuti 
kegiatan rapat sekolah dilakukan setelah rapat KKKS hal ini dibuktikan 
adanya notulen dan daftar hadir. 
 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan rapat sekolah minimal 1 kali 
dalam sebulan yang dibahas hasil KKKS, kegiatan lomba, ” (Notasi KS 
2. 3.1) hal ini ditegaskan oleh salah satu guru bahwa setiap 1 bulan 
sekali dilakukan rapat sekolah setelah kepala sekolah mengikuti 
kegiatan KKKS hal tersebut dibuktikan adanya notulen dan daftar hadir 
kegiatan. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan rapat sekolah minimal 1 kali 
dalam sebulan yang  dibahas  evaluasi kegiatan, hasil KKKS, kegiatan 
lomba, ” (Notasi KS 1. 3.1) hal ini ditegaskan oleh salah satu guru 
bahwa sekolah secara rutin mengadakan rapat minimal 1 kali dalam 
sebulan dilakukan setelah kepala sekolah mengikuti kegiatan KKKS. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan rapat sekolah minimal 1 kali 
dalam sebulan yang dibahas evaluasi kegiatan,  hasil KKKS, informasi 
dinas, KBM, kegiatan lomba dan POT, ” (Notasi KS 4. 3.1) hal tersebut 
dibenarkan oleh salah satu guru bahwa setiap bulan sekali sekolah 
mengadakan kegiatan rapat dilakukan setelah kegiatan KKKS. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
mengadakan rapat minimal 1 kali dalam sebulan dan dilakukan setelah rapat 
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KKKS, yang dibahas dalam kegiatan tersebut antara lain: hasil rapat KKKS, 
informasi dinas, KBM, kegiatan lomba dan POT. 
3.2 Kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik 
Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi akademik 1 bulan sekali 
” (Notasi KS 1. 3.2) hal tersebut ditegaskan oleh salah satu guru yang 
disupervisi dan dibuktikan dengan jadwal kegiatan dan intrumen 
supervisi. 
 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi akademik 1 bulan sekali. 
Hasilnya sebagai dasar pembinaan dan pengiriman peserta diklat ” 
(Notasi KS 2. 3.2) hal ini ditegaskan oleh salah satu guru yang pernah 
dikirim mengikuti diklat dal ini dibuktikan dengan daftar peserta yang 
pernah diikutkan diklat. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi akademik 1 bulan sekali, 
hasilnya sebagai dasar pembinaan dan pengiriman diklat ” (Notasi KS 
3. 3.2) hal ini ditegaskan oleh salah satu guru yang pernah di supervisi 
oleh kepala sekolah dibuktikan dengan adanya  perencanaan, penilaian 
dan tindak lanjut dari kepala sekolah. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi akademik 1 bulan sekali, 
hasilnya sebagai dasar pembinaan, pelaporan dan pengiriman diklat ” 
(Notasi KS 4. 3.2) hal ini ditegaskan oleh salah satu guru yang pernah 
disupervisi oleh kepala sekolah dibuktikan dengan adanya program 
supervisi. 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah melakukan 
kegiatan supervisi minimal 1 bulan sekali dan hasilnya digunakan sebagai 
bahan pembinaan, laporan dan pertimbangan pengiriman peserta diklat. 
   3.3 Kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari supervisi 
Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil supervisi 
melalui: pemberian contoh, konsultasi, diskusi, dan pelatihan ” 
(Notasi KS 1. 3.3) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala 
sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil supervisi berupa 
kegiatan pelatihan hal tersebut dibuktikan adanya surat tugas dan 
laporan kegiatan. 
 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil supervisi 
melalui: pemberian contoh, konsultasi, diskusi, dan pelatihan ” 
(Notasi KS 2. 3.3) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru 
bahwasanya kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjur dari 
hasil supervisi berupa konsultasi kepada hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya catatan-catatan dari kepala sekolah. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil supervisi 
melalui: pemberian contoh, konsultasi, diskusi, dan pelatihan ” 
(Notasi KS 3. 3.3) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru 
bahwasannya kepala sekolah melakukan tindak lanjut dari hasi 
supervisi yang berupa pengiriman pelatihan hal ini dibuktikan dengan 
adnya surat tugas dan piagam pelatihan. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari hasil supervisi 
melalui: pemberian contoh, konsultasi, diskusi, dan pelatihan ” 
(Notasi KS 4. 3.3) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru 
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bahwasannya kepala sekolah melakukan kegiatan tindak lanjut dari 
hasil supervisi yang berupa pemberian contoh pembelajaran melalui 
tayangan vidio pembelajaran. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah melakukan 
kegiatan tindak lanjut dari hasil supervisi melalui pemberian contoh, 
konsultasi,diskusi, dan pelatihan. 
3.4 Kepala sekolah membantu guru yang mengalami kesulitan dalam  
pembelajaran. 
Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi ” (Notasi KS 1. 3.4) hal tersebut 
dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah menyarankan 
untuk selalu aktif bertanya dan mencari referensi hal tersebut dilakukan 
saat rapat sekolah. 
 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi ” (Notasi KS 2. 3.4) hal tersebut 
dikuatkan oleh salah satu guru yang disarankan dan didorong agar aktif 
bertanya dan mencari referensi dilakukan saat rapat sekolah. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi ” (Notasi KS 3. 3.4) hal tersebut 
dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah menyarankan dan 
mendorong guru agar aktif bertanya dan mencari referensi hal tersebut 
dilakukan saat rapat sekolah. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi ” (Notasi KS 4. 3.4) hal tersebut 
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dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah menyarankan dan 
mendorong agar guru aktif bertanya dan mencari referensi dikemukakan 
kepala sekolah pada saat rapat sekolah. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah menyarankan dan 
mendorong kepada guru agar aktif bertanya dan mencari referensi. 
3.5  Upaya yang dilakuakan kepala sekolah apabila ada guru yang belum pernah 
mengikuti diklat kurikulum 2013. 
      Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan penguatan ” (Notasi KS 1. 3.5) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah 
memberikan penguatan disampaikan saat rapat sekolah. 
      Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi memberikan penguatan ” (Notasi KS 2. 
3.5) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah 
mendorong untuk aktif bertanya dan mencari referensi serta 
memberikan penguatan dilakukan pada saat rapat sekolah. 
       Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi serta memberikan penguatan ” (Notasi 
KS 3. 3.5) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala 
sekolah memberikan saran agar aktif bertanya dan mencari referensi 
serta memberikan penguatan dilakukan pada saat rapat sekolah. 
       Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif 
bertanya dan mencari referensi serta memberikan penguatan ” (Notasi 
KS 4. 3.5) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala 
sekolah menyarankkan dan mendorong agar guru aktif bertanya dan 
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mencari referensi serta memberikan penguata dilakukan pada saat 
rapat sekolah 
Dari peryataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah menyarankan dan 
mendorong kepada guru agar aktif bertanya dan mencari referensi. 
4. Mendorong/memotivasi 
4.1 Upaya kepala sekolah apabila ada beberapa guru yang secara mental belum 
siap, karena kurikulum 2013 menuntut guru lebih kreatif. 
      Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan semangat dan motivasi serta dorongan” 
(Notasi, KS 1 4.1) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala 
sekolah memberikan semangat, motivasi dan dorongan dilakukan pada 
saat istirahat di ruang guru. 
 
 Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan semangat dan motivasi serta dorongan 
kepada beberapa guru” (Notasi, KS 2 4.1) hal ini dikuatkan oleh salah 
satu guru bahwa kepala sekolah memberikan semangat, motivasi dan 
dorongan dilakukan pada saat kegiatan rapat sekolah. 
 
 Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan semangat dan motivasi serta dorongan 
kepada beberapa guru” (Notasi, KS 3 4.1) hal ini dikuatkan oleh salah 
satu guru bahwa kepala sekolah memberikan semangat dan motivasi 
serta dorongan dilakukan saat supervisi kelas. 
 
 Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“ sekolah memberikan semangat dan motivasi serta dorongan kepada 
guru” (Notasi, KS 4 4.1) hal ini dikuatkan oleh salah satu guru bahwa 
kepala sekolah memberikan semangat dan motivasi serta dorongan 
kepada guru dilakukan saat rapat sekolah. 
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah memberikan 
semangat, motivasi dan dorongan kepada guru agar siap melaksanakan 
kurikulum 2013 
4.2 Upaya kepala sekolah apabila ada beberapa guru yang masih kurang dalam 
penguasaan TI. 
  Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran dan motivasi kepada guru tersebut 
untuk meminta pendampingan dan diikutkan dalam kegiatan diklat” 
(Notasi, KS 1 4.2) hal ini dikuatkan dan dibuktikan oleh salah satu 
guru yang pernah diikutkan dalam kegiatan diklat TI. 
                 Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran dan motivasi kepada guru 
tersebut untuk meminta pendampingan dan diikutkan dalam 
kegiatan diklat” (Notasi, KS 2 4.2) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru yang pernah didampingi teman sejawat dalam pengoprasian 
laptop disekolah. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran dan motivasi kepada guru 
tersebut untuk meminta pendampingan dan diikutkan dalam 
kegiatan diklat” (Notasi, KS 3 4.2) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwa kepala sekolah memberikan saran dan motivasi kepada 
guru untuk meminta pendampingan dengan teman sejawat 
dilakukan saat rapat sekolah. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran dan motivasi kepada guru 
tersebut untuk meminta pendampingan dan diikutkan dalam 
kegiatan diklat” (Notasi, KS 4 4.2) hal ini dikuatkan oleh salah satu 
guru yang didampingi dalam dalam mengoprasikan laptop dan 
pernah diikutkan diklat TI. 
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Dari peryataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah memberikan 
saran dan motivasi kepada guru tersebut untuk meminta pendampingan 
dan bila ada kesempatan diikutkan diklat TI. 
4.3 Upaya kepala sekolah untuk mengasah kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran  
Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran agar guru tersebut aktif bertanya 
dan aktif mengikuti KKG serta mencari referensi” (Notasi, KS 1 4.3) 
hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah 
memberikan saran agar aktif bertanya maupun dalam kegiatan KKG 
serta aktif untuk mencari referensi baik melalui media cetak maupun 
elektronik dilakukan saat rapat sekolah. 
 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran agar guru tersebut aktif bertanya 
dan menimba ilmu dalam kegiatan aktif mengikuti KKG”  (Notasi, KS 
2 4.3) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah 
memberikan saran agar selalu aktif bertanya dan aktif dalam mengikuti 
kegiatan KKG dilakukan saat jam istirahat di kantor guru. 
 
Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
 
“Kepala sekolah memberikan saran agar guru tersebut aktif bertanya 
dan menimba ilmu dalam kegiatan  KKG”  (Notasi, KS 3 4.3) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah 
memberikan saran agar guru aktif bertanya dan menimba ilmu dalam 
kegiatan KKG disampaikan saat rapat sekolah. 
 
Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memberikan saran agar guru tersebut aktif bertanya 
dan menimba ilmu dalam kegiatan KKG serta mencari referensi” 
(Notasi, KS 4 4.3) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa 
kepala sekolah memberikan saran agar guru aktif bertanya dan 
menimba ilmu dalam kegiatan KKG serta aktif mencari referensi hal 
tersebut disampaikan disela-sela jam istirahat di kantor guru. 
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Dari pernyataan  di atas dapat disimpulkan kepala sekolah memberikan 
saran agar guru aktif bertanya dan menimba ilmu melalui kegiatan KKG 
serta mencari referensi. 
5. Memberi teladan 
5.1  Upaya yang dilakuakan kepala sekolah dalam mengasah kemampuannya. 
      Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memperkaya pengetahuan dengan lebih banyak 
membaca, aktif di kegiatan KKKS dan mencari referensi serta berbagi 
pengalaman ” (Notasi KS 1. 5.1) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwa di meja kepala sekolah ada buku bacaan dan aktif dalam 
kegiatan KKKS dibuktikan dengan buku agenda kepala sekolah. 
Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memperkaya pengetahuan dengan lebih banyak 
membaca, aktif di kegiatan KKKS dan mencari referensi serta berbagi 
pengalaman ” (Notasi KS 2. 5.1) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwa kepala sekolah sedang membaca buku dan aktif dalam 
kegiatan KKKS, mencari referensi lewat internet. 
      Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memperkaya pengetahuan dengan lebih banyak 
membaca, aktif di kegiatan KKKS dan mencari referensi serta berbagi 
pengalaman ” (Notasi KS 3. 5.1) hal tersebut dikuatkan oleh salah satu 
guru bahwa kepala sekolah sedang membaca buku, dan aktif dalam 
kegiatan KKKS serta aktif mencari referensi lewat internet. 
 
       Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah memperkaya pengetahuan dengan lebih banyak 
membaca dan mencari referensi, aktif dalam kegiatan KKKS dan diklat  
serta berbagi pengalaman ” (Notasi KS 4. 5.1) hal tersebut dikuatkan 
oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah dalam keseharian di sekoah 
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lebih banyak membaca dan mencari referensi serta aktif dalam kegiatan 
KKKS dibuktikan dengan agenda kegiatan kepala sekolah. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah memberikan 
teladan melalui kegiatan membaca untuk mencari referensi dan aktif dalam 
kegiatan KKKS serta berbagi pengalaman. 
 
5.2 Upaya yang dilakuakan kepala sekolah dalam memberikan contoh dalam 
mengajar. 
            Menurut KS 1, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah berbagi pengalaman dan diskusi serta menyaksikan 
vidio pembelajaran sebagai bahan referensi ” (Notasi KS 1. 5.2) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa bersama kepala sekolah 
menyaklsikan vidio pembelajaran dan kemudian kepala sekolah 
melakukan diskusi terkait isi tayangan vidio pembelajaran tersebut. 
      Menurut KS 2, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah berbagi pengalaman dan diskusi serta menyaksikan 
vidio pembelajaran sebagai bahan referensi ” (Notasi KS 2. 5.2) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah berbagi 
pengalaman dan diskusi setelah bersama-sama menyaksikan tayangan 
vidio pembelajaran. 
      Menurut KS 3, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah berbagi pengalaman dan diskusi serta menyaksikan 
vidio pembelajaran sebagai bahan referensi ” (Notasi KS 3. 5.2) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah berbagi 
pengalaman dan diskusi setelah bersama-sama menyaksikan tayangan 
vidio pembelajaran. 
 
 
 
 
 125 
 
      Menurut KS 4, menyatakan bahwa: 
“Kepala sekolah berbagi pengalaman dan diskusi serta menyaksikan 
vidio pembelajaran sebagai bahan referensi ” (Notasi KS 4. 5.2) hal 
tersebut dikuatkan oleh salah satu guru bahwa kepala sekolah berbagi 
pengalaman dan diskusi setelah melihat tayangan vidio pembelajaran 
secara bersama-sama. 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan kepala sekolah berbagi 
pengalaman dan diskusi serta bersama-sama menyaksikan vidio 
pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
         Setiap organisasi pasti memiliki dan memerlukan seorang pimpinan yang harus 
menjalankan kegiatan kepemimpinan dalam sebuah organisasi sebagai satu kesatuan. 
Kepemimpinan merupakan sebuah  kekuatan dimana seseorang memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi atau mengubah nilai, kepercayaan, perilaku dan sikap orang lain. 
Kemampuan pemimpin dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab terhadap 
tercapainya tujuan organisasi. Sekolah merupakan salah satu organisasi yang menuntut 
hadirnya seorang pemimpin dalam hal ini adalah kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin maka dituntut memiliki kemampuan  menjalankan roda organisasi dalam 
mengerakkan orang untuk menyelesaikan masalah atau kendala yang dihadapi dengan 
cara melakukan perubahan terhadap pola pikir maupun pandangan dalam organisasi 
dengan cara bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan organisasi dapat 
tercapai apabila kepala sekolah memiliki kemampuan untuk mengerakan atau  kekuatan 
untuk  menjamin pembangunan  dinamis  yang dapat menimbulkan perubahan dalam 
tata hidup yang ada di sekolah. Kemampuan dan kekuatan yang dimiliki kepala sekolah 
selaku pemimpin untuk mengerakkan, mengarahkan, membina/membimbing, 
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mendorong/memotivasi dan memberikan teladan dalam rangka mencapai tujuan .Tujuan 
yang ingin dicapai adalah  kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan 
kurikulum 2013.  
Tabel 4 
Dinamika kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan kurikulum 2013  
No Kemampuan Aktifitas 
1 Mengerakkan a. Kepala sekolah dalam membuat SK pembagian tugas mengajar pada kelas yang 
melaksanakan kurikulum 2013 didasarkan asas musyawarah mufakat, 
diutamkan bagi guru yang pernah mengikuti diklat, menguasai TI dan usianya 
tergolong muda. 
b. Kepala sekolah membantu guru yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
didorong untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG serta 
mendatangkan nara sumber apabila diperlukan. 
2. Mengarahkan a. Kepala sekolah dalam membantu guru yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran didorong untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG. 
b. Kepala sekolah dalam membantu guru yang mengalami kesulitan dalam 
merancang RPP didorong untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan 
KKG. 
c. Kepala sekolah dalam membantu guru yang belum menguasai konsep penilaian 
saintifik disarankan untuk aktif bertanya dalam dalam kegiatan diskusi dan 
kegiatan KKG serta mencari referensi. 
d. Kepala sekolah dalam membantu guru yang kemampuanya kurang terkait 
penilain sikap, ketrampilan, pengetahuan secara holistik didorong untuk 
melakukan komunikasi langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan diskusi 
dan kegiatan KKG serta mencari referensi. 
e. Kepala sekolah dalam mengatasi permasalahan di tahun ajaran 2017/2018 
terkait dengan belum adanya buku siswa maupun buku guru dilakukan dengan 
cara mendownload, mengunakan LKS,mencari referensi dan meminta 
pendampingan sekolah pelaksana kurikulum 2013. 
3 Membina/me
mbimbing 
a. Kepala sekolah mengadakan rapat minimal 1 kali dalam sebulan dan dilakukan 
setelah rapat KKKS, yang dibahas dalam kegiatan rapat tersebut antara lain: 
hasil rapat KKKS, informasi dinas, KBM, kegiatan lomba dan POT. 
b. Kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi minimal 1 bulan sekali dan 
hasilnya digunakan sebagai bahan pembinaan, laporan dan pertimbangan 
pengiriman diklat. 
c. Kepala sekolah melakukan tindak lanjut dari hasil supervisi melalui pemberian 
contoh, konsultasi, diskusi, dan pelatihan. 
d. Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif bertanya 
dan mencari referensi. 
e. Kepala sekolah menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif membaca, 
bertanya dan mencari referensi. 
4 Mendorong/m
e-motivasi 
a. Kepala sekolah memberikan semangat, motivasi dan dorongan kepada guru 
agar siap melaksanakan kurikulum 2013. 
b. Kepala sekolah memberikan saran dan motivasi kepada guru tersebut untuk 
meminta pendampingan dan bila ada kesempatan diikutkan diklat. 
c. Kepala sekolah memberikan saran agar guru aktif bertanya dan menimba ilmu 
melalui kegiatan KKG serta mencari referensi. 
5 Memberi 
teladan 
a. Kepala sekolah memberikan teladan melalui kegiatan membaca untuk mencari 
referensi dan aktif dalam kegiatan KKKS serta berbagi pengalaman. 
b. Kepala sekolah berbagi pengalaman dan diskusi serta bersama-sama 
menyaksikan vidio pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
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B. Pembahasan 
1. Strategi kepala sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya 
yang tersedia dalam rangka pelaksanaan kurikulum 2013.  
      Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang dilakukan kepala 
sekolah sebagai berikut: 
a. Kegiatan supervisi minimal dilakukan 1 kali dalam sebulan dan hasilnya 
digunakan sebagai bahan pembinaan, laporan dan pertimbangan 
pengiriman peserta diklat. 
b.  Tindak lanjut dari hasil supervisi melalui pemberian contoh, konsultasi, 
diskusi dan pelatihan. 
c.  Memberikan semanggat, motifasi kepada guru agar siap melaksanakan 
kurikulum 2013. 
d.  Berbagi pengalaman dan diskusi serta secara bersama-sama menyaksikan 
vidio pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka 
pelaksanaan kurikulum 2013 berkaitan erat dengan kemampuan yang dimiliki 
dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen sebagaimana dikemukakan oleh 
Makawimbang (2012) yang terkait dengan pengendalian yang meliputi: 
a. Mengevaluasi program-program sekolah seperti yang telah ditetapkan 
dalam tahap perencanaan. 
b. Mengevaluasi kinerja guru dan personil sekolah lainnya. 
c. Memberikan penguatan terhadap keberhasilan yang telah dicapai guru 
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d. Memperbaiki kesalahan/kelemahan yang telah dibuat guru dan personil 
lainnya. 
      Pengendalian dapat dilakukan dengan mengunakan teknik supervisi 
melalui program pengembangan guru dalam bentuk supervisi pendidikan 
sebagaimana dikemukakan Sagala (2013) bahwa  supervisi pendidikan 
meliputi:  
a. Menilai dan membina guru dan seluruh staf sekolah dalam bidang teknis 
edukatif dan administratif.  
b. Usaha mencari, mengembangkan dan mengunakan berbagai metode 
belajar mengajar yang lebih baik dan sesuai untuk mengembangkan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. 
c. Mengusahakan dan mengembangkan kerja sama yang baik antara guru, 
kepala sekolah, peserta didik dan pegawai sekolah. 
d. Mengembangkan kerja sama antara kelompok kerja guru, musyawarah 
guru mata pelajaran, kelompok kerja kepala sekolah, musyawarah kepala 
sekolah. 
e.  upaya mempertinggi kualitas guru dan kepala sekolah melalui penataran, 
orientasi dan up-grading.   
 Supervisi pendidikan merupakan sebuah proses administrasi 
sebagaimana dikemukakan Campbell (Danim, 2010) yang meliputi: 
pengambilan keputusan, pemrograman, pemberian dorongan, 
pengoordinasian, dan penilaian. Kegiatan supervisi untuk mengelola dan 
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memberdayakan sumber daya yang ada kepala sekolah memerlukan sebuah 
strategi dalam pembinaan untuk melaksanakan fungsinya (Hamalik, 2007) 
melalui program pembinaan yang berupa supervisi sebagai berikut:  
a. Meningkatkan tanggungjawab untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis antara sesama guru dan tenaga lainnya. 
b. Meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dan 
pengelolaan sekolah secara umum. 
c. Membina kemampuan profesional guru melalui berbagai kegiatan anatara 
lain: penyelenggaraan berbagai kegiatan peningkatan profesi, ialah: 
penataran, rapat kerja, lokakarya dan seminar, pertemuan 
kelompok/individual. Selain itu juga pengadaan sarana 
prasarana/prasarana penunjang seperti: fasilitas kerja, kepustakaan, dan 
bahan-bahan bacaan. 
d. Meningkatkan pengelolaan pendidikan secara menyeluruh yang berkaitan 
dengan bidang pengajaran, kesiswaan, ketenagaan, sarana dan prasarana, 
pembiayaan dan pengabdian masyarakat. 
Operasional program supervisi dapat didasarkan pada tujuan, fungsi dan 
ruang lingkup sebagaimana dikemukakan Hamalik (2007) yang meliputi:  
a. Pembinaan kepemimpinan dan tanggungjawab bagi para guru, tenaga-
tenaga teknis lainnya dan tenaga pelaksana administrasi/ketatausahaan. 
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b. Peningkatan dan pembinaan kemampuan dalam mengembangkan dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan sekolah secara 
menyeluruh. 
c. Peningkatan dan pembinaan kemampuan dan ketrampilan profesi guru 
dari pelaksana proses pelajar mengajar. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirangkum terkait strategi kepala 
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang ada melalui 
kegiatan supervisi: 
a. Mengevaluasi program sekolah dan membina guru dan seluruh staf 
sekolah. 
b. Mengevaluasi kinerja dan personil sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dan pengelolaan sekolah 
secara umum. 
c. Memberikan penguatan melalui pembinaan kemampuan profesional guru 
melalui berbagai kegiatan: penataran, seminar, pertemuan kelompok dalam 
bentuk KKG. 
Berdasarkan hasil temuan dan teori yang ada maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Mengevaluasi program sekolah dan pembinaan seluruh staf sekolah 
dilakukan minimal 1 bulan sekali. 
b. Mengevaluasi kinerja personil sekolah untuk meningkatkan kemampuan 
guru sebagai bentuk tindak lanjut hasil supervisi. 
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c. Memberikan penguatan melalui pembinaan keprofesian berkelanjutan 
dalam bentuk: pemberian contoh, konsultasi,diskusi dan pelatihan. 
 
2. Kebijakan yang diambil kepala sekolah  dalam rangka implementasi 
kurikulum 2013. 
       Sebuah keputusan  merupakan sebuah keadaan untuk merespon 
permasalahan  untuk mencapai tujuan, tujuan yang diharapakan dalam hal ini 
adalah terkait dengan kebijakan kepala sekolah dalam implementasi 
kurikulum 2013 yang dilakukan kepala sekolah antara lain: 
a. Dalam pembuatan SK pembagian tugas mengajar pada kelas yang   
melaksanakan kurikulum 2013 didasarkan asas musyawarah  mufakat, 
diutamakan bagi guru yang pernah mengikuti diklat, menguasai TI dan 
usianya tergolong muda. 
b. Menganggarkan dari dana BOS sebesar 20% untuk pengadaan buku 
Kurikulum 2013 baik untuk buku siswa dan buku guru. 
c. Mengatasi permasalahan di tahun ajaran baru 2017/2018 terkait belum 
adanya buku siswa dan buku guru dilakukan dengan cara mendounload, 
mengunakan LKS, mencari referensi yang sesuai dan meminta 
pendampingan ke sekolah yang sejak awal melaksankan kurikulum 2013. 
d. Pemesanan buku kurikulum 2013 mengunakan sistem online. 
e. Mengirimkan guru untuk mengikuti diklat kurikulum 2013 yang 
diadakan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga maupun LPMP. 
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f. Mengadakan rapat sekolah  minimal 1 kali dalam sebulan dan kegiatan 
tersebut dilakukan setelah kegiatan rapat KKKS. 
       Kepala sekolah melalui berbagai peran dan fungsinya dapat mengelola 
perubahan secara bertahap dan terencana dengan mengunakan berbagai 
pendekatan, metode untuk  mendorong sumber daya yang ada disekolah agar 
dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan perencanaan 
kepala sekolah dalam bentuk sebuah kebijakan. Kebijakan pemimpin 
dituangkan dalam sebuah pengambilan keputusan. Secara umum sebagaimana 
dikemukakan Hamalik (2009) bahwa kebijakan umum dalam konteks sekolah 
adalah kebijakan dalam kegiatan belajar mengajar, persamaan kesempatan, 
pengembangan staf, atau kebutuhan khusus.  Selanjutnya Terry 
(Makawimbang, 2012) mengemukakan bahwa setiap keputusan harus dapat 
dijadikan bahan untuk mencapai tujuan organisasi.  Agar tujuan organisasi 
tercapai maka pengambilan keputusan dituangkan dalam sebuah perencanaan  
sebagaimana dikemukakan oleh Makawimbang (2012) meliputi: 
a. Menetapkan program-program sekolah. 
b. Merumuskan kebijakan-kebijakan sekolah. 
c. Menyusun program kerja sekolah. 
d. Merumuskan langkah-langkah pelaksanaan program. 
       Kepala sekolah bertugas untuk mengawal  pengelolaan pembelajaran, 
pada tiga kelompok (Kemdikbud, 2014) yaitu:  
 
 133 
 
a. Mengembangkan perencanaan dan anggaran.  
b. Mengembangkan organisasi, struktur organisasi dan pembagian tugas, 
meningkatkan kapasitas staf, dan mengisi struktur dengan 
mempertimbangkan kemampuan individu, mengkomunikasikan rencana, 
dan mengembangkan sistem monitor pelaksanaan.  
c. Mengontrol kegiatan dan memecahkan masalah dalam kegiatan formal 
seperti dalam rapat, atau dalam pertemuan informal.  
Berdasarkan berbagai macam pendapat tersebut dapat disimpulkan terkait 
dengan kebijakan kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan kurikulum 2013 
sebagai berikut: 
a. Merumuskan kebijakan sekolah untuk  mengembangkan struktur 
organisasi dalam rangka meningkatkan kapasitas staf. 
b. Menyusun dan menetapkan program kerja sekolah beserta anggaran yang 
diperlukan dalam pelaksanaan kebijakan sekolah. 
c. Mengontrol dan mengevaluasi kegiatan sekolah serta pemecahan apabila 
ada kendala yang dihadapi. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang ada berkaitan dengan 
kebijakan kepala sekolah dalam rangka pelaksanaan kurikulum 2013, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Merumuskan kebijakan sekolah untuk  mengembangkan struktur 
organisasi sekolah dalam rangka meningkatkan kapasitas staf melalui 
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pembuatan SK pembagian tugas mengajar diutamkan guru yang usianya 
muda dan pernah mengikuti diklat serta menguasai TI. 
b. Menyusun dan menetapkan program kerja sekolah mengganggarkan 20% 
untuk pengadaan buku kurikulum 2013, pengadaannya melalui proses 
pemesanan terlebih dahulu dan sekolah mengunakan LKS serta download 
baik buku guru maupun siswa sebagai pegangan. 
c. Mengontrol dan mengevaluasi program kerja sekolah serta pemecahan 
masalah apabila terjadi kendala dapat dilakukan melalui kegiatan rapat 
sekolah. 
 
3. Peran dan tanggungjawab kepala sekolah  dasar dalam rangka implementasi 
kurikulum 2013. 
Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggungjawab dalam rangka 
mengembangkan kemampuan agar para guru agar memiliki pemahaman 
subtansi keilmuan yang cukup maka peran kepala sekolah  antara lain: 
a. Membantu guru yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran guru 
didorong untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG serta 
mendatangkan nara sumber apabila diperlukan. 
b. Membantu guru yang mengalami kesulitan dalam merancang RPP 
didorong untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan kegiatan KKG serta 
mendatangkan nara sumber. 
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c. Membantu guru yang mengalami kesulitan dalam penilaian autentik 
disarankan untuk aktif dalam kegiatan diskusi dan KKG serta mencari 
informasi baik melalui media cetak maupun elektronik. 
d. Membantu guru yang belum menguasai konsep penilaian saintifik 
disarankan untuk aktif bertanya dalam kegiatan diskusi dan KKG serta 
mencari referensi. 
e.  Membantu guru yang kemampuannya kurang terkait dengan penilaian 
sikap, ketrampilan, pengetahuan secara holistik didorong untuk  
melakukan komunikasi langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 
diskusi dan KKG serta mencari referensi. 
f. Menyarankan dan mendorong kepada guru untuk aktif bertanya dan 
mencari informasi. 
g. Menyarankan dan mendorong kepada guru agar aktif membaca dan 
bertanya serta mencari referensi. 
h. Memberikan saran dan motivasi kepada guru untuk meminta 
pendampingan dan bila ada kesempatan diikutkan diklat. 
i.  Memberikan saran agar guru aktif  bertanya, menimba ilmu melalui 
kegiatan KKG serta mencari referensi. 
j.  Memberikan teladan melalui kegiatan membaca untuk mencari referensi  
dan aktif dalam kegiatan KKKS serta berbagi pengalaman. 
       Kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan dalam memberdayakan 
masyarakat dan lingkungan sekolah yang memiliki tugas pokok mengelola 
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dan menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
Sebagaimana dikemukakan Makawimbang (2012) bahwa kepala sekolah 
dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengerakkan yang meliputi: 
a. Memotivasi guru sehingga guru merasa mampu dan yakin untuk 
melaksanakan program-program sekolah. 
b. Memimpin dan mengarahkan guru-guru dengan baik. 
c. Mendorong guru-guru untuk mengembangkan profesisionalisme sesuai 
dengan bidangnya. 
d. Mendorong guru bekerja dengan tujuan untuk mencapai prestasi.  
Disamping itu Sagala (2013) mengatakan bahwa kepala sekolah adalah 
orang yang diberi tugas dan tanggungjawab mengelola sekolah, menghimpun, 
memanfaatkan, dan  mengerakkan seluruh potensi secara optimal untuk 
mencapai tujuan. Kemdikbud (2014) menyebutkan bahwa tugas utama 
pemimpin adalah:  
a. Menentukan arah pengembangan sekolah, mengembangkan visi masa 
depan, strategi jangka panjang yang menghasilkan perubahan sesuai 
dengan visi. 
b. Menyelaraskan hubungan orang-orang berkomunikasi dalam 
mengembangkan kerja sama untuk lebih memahami visi dan membangun 
komitmen untuk mewujudkannya.  
c. Memotivasi dan menginspirasi pendidik, tenaga kependidikan, dan 
peserta didik dapat bergerak ke arah tujuan.  
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       Untuk mencapai tujuan organisasi fungsi utama pemimpin sebagaimana 
dikemukakan Wahab (2011) antara lain:  
a. Membantu terciptanya suasana persaudaraan, kerja sama, dengan penuh 
rasa kebebasan. 
b. Membantu kelompok untuk mengorganisir diri yaitu ikut serta dalam 
memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok dalam 
menetapkan dan menjelaskan tujuan. 
c. Membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, yaitu membantu 
kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 
prosedur mana yang paling praktis dan efektif. 
d. Bertanggungjawab dalam pengambilan keputusan bersama dengan 
kelompok. 
e. Bertanggungjawab dalam mengembangkan dan mempertahankan 
eksistensi organisasi.  
       Kepala sekolah adalah pemimpin agar dapat memberikan hasil yang baik, 
ada beberapa hal yang harus dikuasai terkait dengan manajemen 
kepemimpinan sebagaimana dikemukakan Barlian ( 2002 )  yaitu: 
a. Memahami prilaku individu dan kelompok dengan mempelajari ilmu 
psikologi, sosiologi dan ilmu tingkah laku. 
b. Memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. 
c. Memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain. 
d. Mengunakan kewenangan yang diberikan kepadanya. 
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e. Menentukan kapan waktu yang tepat untuk menerapkan berbagai gaya 
kepemimpinan. 
f. Memiliki kesadaran diri berkenaan dengan kemampuan orang per orang. 
Berdasarkan teori yang ada terkait dengan peran dan tanggungjawab 
kepala sekolah dapat disimpulkan sebagaiu berikut: 
a. Membantu dalam menetapkan prosedur kerja.  
b. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan mempengaruhi orang 
lain. 
c. Memiliki tanggungjawab dalam mengembangkan dan mempertahankan 
eksistensi organiasai. 
Berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab kepala sekolah dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 terkait dengan teori dan hasil temuan maka 
dapat disimpulkan: 
a. Membantu dalam menetapkan prosedur kerja dilakukan melalui 
pemberian saran berkaitan dengan: pembelajaran, pembuatan RPP, 
penilaian melalui kegiatan diskusi dan KKG. 
b. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan mempengaruhi orang 
lain dilakukan melalui pemberian saran dan motivasi dalam kegiatan 
rapat sekolah maupun kegiatan KKG sekolah. 
c. Memiliki tanggungjawab dalam mengembangkan eksistensi organisasi 
dilakukan melalui kegiatan pemberian contoh, membaca dan mencari 
referensi serta kegiatan KKG. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
      Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 
1. Peneliti tidak dapat memilih responden yang memiliki kualitas yang 
memadahi, sesuai dengan yang dikehendaki terkadang mendapat responden 
yang saat ditanya tidak dapat memberikan argumen yang lebih luas. 
2. Kepala sekolah sebagai responden telah mewakili satu kabupaten, namun 
jumlahnya masih terbatas apabila dibandingkan jumlah seluruh kepala 
sekolah dasar di Kabupaten Bantul 346 orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
